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ABSTRAK

Untuk memperoleh pemahaman hadis yang bisa diyakini otentisitas dan
validitasnya, diperlukan penelitian terhadap suatu riwayat.tidak saja melalui jalur
sanad, tetapi juga kandungan matannya, harus dipahami dengan seksama.

Jalaluddin Rakhmat yang merupakan sosok intelektual Islam saat ini,
menawarkan metode kritik historis untuk menguji validitas internal riwayat,
dengan meneliti inkonsistensi di dalamnya. Hal yang poerlu diperhatikan adalah
mengetahui latar belakang politis dari rijal hadis dan situasi politik yang
melatarbelakangi munculnya hadis tersebut. Historiografi Islam dapat membantu
dalam menganalisis hadis secara kritis.

Adapun riwayat yang menjadi obyek kajiannya hanyalah riwayat yang
secara faktual, kualitas sanadnya diakui memiliki tingkat validitas yang tinggi.
Salah satunya adalah hadis tentang puasa ‘Asyura yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abbas yang terdapat dalam Sahih Bukhari ,

Dengan metode kritik historis terhadap hadis tersebut, Jalaluddin Rakhmat
menyatakan bahwa validitas hadis itu diragukan. Ia mengemukakan beberapa
kejanggalan dari hadis tersebut dan bahkan ia menyimpulkan bahwa hadis
tersebut sekedar rekayasa politik Bani Umayyah. Secara tidak langsung
pernyataannya ini akan menimbulkan keragu-raguan bagi sebagian umat muslim
yang menjalankan ibadah puasa ini.

Karenanya, penulis merasa bahwa mengetahui secara mendalam tentang
pemikiran Jalaluddin Rakhmat, terutama kritik historisnya terhadap hadis tentang
puasa Asyura ini menjadi sangat penting. Disamping itu karena Sahih Bukhari
yang didalamnya terdapat riwayat yang diragukan oleh Jalaluddin Rakhmat
tersebut merupakan kitab yang diangggap paling sahih diantara kitab-kitab sahih
lainnya.

Karena itu, skripsi ini secara khusus akan mengungkap tentang kritik
historis Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis tentang puasa Asyura tersebut. Dalam
hal ini penulis akan mencoba menelusuri sejarah dengan mengetahui sejauh mana
konflik politis dan konflik madzhab yang melatarbelakangi munculnya hadis
tersebut.
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KATA PENGANTAR
PN VPR TR

e abul) g8l 5 4K ol e o jedadd 3l O35 s3dh A sy JunJf (53 daeal)

Segala puji bagi Allah Swt., yang telah menerangi umat manusia dengan
cahaya kebenaran-Nya dan atas karunia-Nya yang telah mengutus insan kamil,
Muhammad Tbn ‘Abdullah Sallahu’alaihi wasallam, untuk menjadi rahmat bagi
semesta alam. Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurah atas diri beliau,
keluarga, sahabat serta semua umat yang mencintai dan mengikuti sunnah beliau
hingga akhir masa. Amin.

Jika dicermati, mengembangkan pemikiran terhadap hadis Nabi Saw. jauh
lebih kompleks dan berat ketimbang al-Qur’an. Pemahaman terhadap al-Qur’an
dapat begitu terbuka luas tanpa harus dibarengi kekhawatiran dari pihak penafsir
akan berkurangnya otoritas al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam
dimanapun berada. Lain halnya dengan hadis, kebanyakan ulama lebih cenderung
untuk mengendalikan diri dan mengutamakan sikap reserve (segan) dalam
melakukan kajian ulang dan pengembangan pemahaman atau pemikiran terhadap
hadis.

Skripsi ini lebih terfokus pada penelitian terhadap hadis tentang puasa
‘Asyura yang merupakan suatu ibadah yang dilakukan oleh sebagian umat Islam.
Hadis yang menjadi obyek kajian ini terdapat dalam kitab SahIh al-Bukhari dan
merupakan salah satu hadis yang diteliti oleh Jalaluddin Rakhmat dengan metode
yang digunakannya dalam memahami hadis yakni metode kritik historis.

Setelah melewati proses yang cukup panjang dan melelahkan, akhirnya
skripsi ini dapat terselesaikan juga, walaupun agak terburu sehingga hasilnyapun
masih jauh dari sempurna. Untuk itu dalam kesempatan ini, saya ingin

mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada dekan Fakultas
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Ushuluddin, Drs. H. Muhammad Fahmie, M.Hum. beserta Pembantu Dekan; dan
Ketua jurusan Tafsir Hadis, Drs. Mohamad Yusup, M.Ag, serta Sekretaris Jurusan
yang telah memberikan arahan dan saran-saran sampai terselesaikannya skripsi
ini. Kepada Bapak Penasehat Akademik, Afdawaizza, M.Ag. juga saya sampaikan
terimakasih atas nasihat serta bimbingan selama penulis menjadi mahasiswa. Tak
lupa termakasih kepada Bapak Drs. Fauzan Naif, M.A. selaku pembimbing dan
Bapak Dadi Nurhaedi, S.Ag, M.Si sebagai pembantu pembimbing. Selain itu, saya
juga ingin mengucapkan terimakasih kepada teman-teman di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta terutama kelas TH B *01 yang senantiasa hangat dalam persahabatan.

Ayahanda (Alm) dan Bunda tercinta yang telah memberikan bimbingan
dan dukungan moral maupun material selama menempuh studi. Dan untaian doa
yang tak henti-hentinya mengalir. Juga teruntuk kakak dan adik, terimakasih atas
dukungan dan segenap pengertiannya.

Dan yang tak mungkin terlewatkan, ungkapan terimakasih yang sedalam-
dalamnya saya sampaikan kepada Ery, Yayah, Lisma, Nia, dan semua temen-
temen yang tidak bisa disebutkan satu persatu atas keceriaan yang selalu tercipta,
semoga kebersamaan kita dalam sepenggal momen sejarah di Yogya ini menjadi
kenangan abadi.

Akhirnya, betapapun kecilnya arti skripsi ini, mudah-mudahan membawa

manfaat. Amin.
Yogyakarta, 8 Juli 2005

Penulis,

Siti Fatimah
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PEDOMAN TRANSLITERASI'

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut :
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es dengan titik di atas
. Jim J Je
z Ha’ H ha dengan titik dibawah
¢ Kha’ Kh Ka-ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
e Sin S Es
Ui Syin Sy €s-ye
e Sad S es dengan titik di bawah
Us Dad D de dengan titik di bawah
b Ta’ T te dengan titik di bawah
5 Za Z zet dengan titik di bawah

" Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan

Munaqasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, hlm, 39-42,
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ain

[aY

koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge
— Fa’ F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
) Nun N En
E) Wawu w We
J Ha’ H Ha
¢ Hamzah 5 Apostrof
¢ Ya’ i Ya
Vokal
a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U
b. Vokal Rangkap :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

] Fathah dan Ya Ai a-1
s Fathah dan Wawu Au A-u
Contoh :
S ——p kaifa Jss ———» haula

X



c. Vokal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin Nama

= Fathah dan alif a dengan garis di atas
BT Fathah dan ya a dengan garis di atas
. ¢$ Kasrah dan ya i dengan garis di atas
s Dammah dan wau u denngan garis di atas
Contoh :
J& —> gala Jd8 —>  gila
R )—P» rama Jsi—> yaqulu
Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”.
€ Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang

[13

" (“al-“) dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbiitah tersebut

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
Jub¥) 4y )—>  raudah al-atfal
3yl Al —> 4L Madinah al-Munawwarah

Ll —p Talhah



4.

Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau rasdid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

Jd» —>»  nazzala
yd —»  al-birry

Kata Sandang "J\"
Kata Sandang "J"" ditransliterasikan dengan ‘al” diikuti dengan tanda
penghubung “ ", baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun

huruf syamsiyah.
Contoh:
ot ——> algalamy .
ol = oL syamsu
Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

sy W deaaley——>  Wama Muhammadun ill7 rasil

X1
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sunnah Nabi merupakan sumber kedua dalam hukum Islam. Himpunan-
himpunan hadis tampil untuk memenuhi kebutuhan itu. Disepanjang zaman,
literatur hadis mendapat berbagai serangan dari gerakan-gerakan politik atau
heterodoks' yang membangkitkan keragu-raguan terhadap otentisitas historis
literatur hadis.

Tidak perlu dikemukakan lagi disini, bahwa segera setelah Rasulullah
Saw. wafat terjadi beberapa kelompok politik: Muhajir, Anshar, dan pengikut
Ali (sebagian besar dari Bani Hasyim). Masing-masing kelompok mengutip
hadis Nabi Saw. untuk membenarkan kepemimpinan mereka. Pada waktu
inilah muncul hadis-hadis fadai/ (keutamaan sahabat-sahabat tertentu). Hadis
ini sebagian (besar) memang berasal dari Rasulullah Saw.?

Dengan latar belakang historis seperti ini, tidak lagi heran bila banyak
sahabat berusaha melarang periwayatan hadis (bukan menisbatkan pelarangan
itu kepada Rasulullah), walaupun banyak hadis yang memerintahkan

penulisan hadis.”

! Istilah heterodoks berarti menyimpang dari kepercayaan resmi. J.S. Badudu, Kamus
Kata-Kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2003),
hlm. 135. A
2 G.HA Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir, terj. Ilyas Hasan (Bandung: Penerbit
Mizan, 1999), him 11

* Jalaluddin Rakhmat, “Pemahaman Hadis: Perspektif Historis”, dalam A/-Hikmah, Vol
VII, No.17, 1996, hlm. 24
* Berbeda dengan Al-Qur’an yang sejak awal diturunkannya telah dicatat dan
dikumpulkan secara teratur. Hadis baru didokumentasikan setelah melewati fase dua generasi



Akibat adanya larangan periwayatan hadis ini, hilanglah sejumlah besar
hadis. Pada saat yang sama, pihak-pihak tertentu dapat memasukkan hadis-
hadis untuk kepentingan mereka. Tanpa tulisan, periwayatan hadis yang
berdasarkan maknanya saja menjadi sangat umum.’ Tidak jarang orang
menolak sebuah sunnah karena sunnah itu dijalankan dengan setia oleh
kelompok yang lain. Lalu, hadis dikeluarkan untuk menjustifikasi perbuatan
itu.

Maka untuk memahami sebuah hadis, hendaknya perlu mengetahui latar
belakang politis dari rijal hadis, termasuk kedalamnya sahabat-sahabat Nabi
Saw. Buku-buku rijal, seperti Al-Isabah, Al-Isti’ab, Mizan Al-I’tidal Tahdzb
Al-Tahdzib, Usd Al-Gabah, hendaknya dilengkapi dengan kitab-kitab tarikh
yang klasik. Historiografi Islam dapat membantu dalam menganalisis hadis
secara kritis.5

Jalaluddin Rakhmat seorang intelektual Islam yang lahir pada 29 Agustus
1949 di Bojongsalam Rancaekek Bandung, mencoba mengemukakan sebuah

metode untuk menguji validitas internal dari riwayat. Sebenarnya beliau

lebih, sehingga sumber pertama setelah Nabi, yaitu sahabat, hampir tidak ditemukan lagi.
Penulisan hadis juga hanya menjadi pekerjaan sebagian sahabat saja. Waryono Abdul Ghafur,
“Epistemologi llmu Hadis”, dalam Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), him. 4.

* Dalam periwayatan, hadis tidak hanya memakai kata-kata langsung yang digunakan
oleh Nabi, tetapi juga (boleh) memakai ‘terjemahan’ atas kata-kata yang digunakan oleh Nabi,
yaitu apa yang dikenal dengan periwayatan (dengan) makna. Hal ini mengakibatkan adanya
beberapa versi redaksi hadis yang memiliki konsekuensi dan implikasi yang luas. Bahkan -
mungkin- jumlah periwayatan hadis dengn makna ini lebih banyak daripada yang menggunakan
kata-kata langsung yang dipakai oleh Nabi. /bid., hlm. 5.

® Jalaluddin Rakhmat, op.cit., hlm. 23.



adalah seorang pakar komunikasi tetapi intensitas perhatian dan pemikirannya
lebih tercurah kepada pengembangan pemikiran keislaman.

Upayanya mendobrak sekat-sekat madzhab sempat melahirkan tudingan
bahwa dia “agen” Syi’ah,’sejak awal ia memang akrab dengan gagasan-
gagasan para pemikir Iran seperti Ali Syari’ati, Murtadla Mutahhari, dan
Imam Khomaeni. Wajar, jika diawal gebrakannya ia pernah dicap sebagai
seorang yang ingin mensyi’ahkan Indonesia dan agen nikah mut’ah. Karena
pemikiran-pemikirannya yang lintas madzhab. Tetapi ketika ditanya apakah
dia menganut madzhab Sunni atau Syi’i, ia sendiri mengatakan “Ana Sunni wa
Syi'i 8

Metode yang ia kemukakan adalah metode kritik historis. Dia hanya
mengambil riwayat yang menurut para ahli hadis sudah dianggap shahih.
Dengan menggunakan kritik historis tersebut, dia akan menguji keabsahan
riwayat-riwayat itu.’Salah satu riwayat yang menjadi objek kajiannya adalah
hadis tentang puasa ‘Asyura. Hadis ini dikutip dari Sahlh al-Bukhari'®, bunyi

hadis tersebut adalah:

7 Frans M. Parera, Pribadi-pribadi Pembuka Cakrawala: Tokoh Seni dan Profesional
(Jakarta: Kompas, 2000), him. 82.

¥ Jalaluddin Rakhmat, fslam Alternatif (Bandung: Penerbit Mizan, 1986), hlm. 150.
® Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual Refleksi-Sosial Seorang Cendekiawan Muslim
(Bandung: Penerbit Mizan, 1991), hlm. 164,

1 Shahih Bukhari dianggap sebagai karya pertama yang memuat hadis shahih saja. Imam
Bukhari tidak menyebutkan secara tegas syarat yang beliau terapkan dalam mentakhrij hadis-hadis
dalam kitabnya. Tetapi Ulama mengatakan, Imam Bukhari memiliki dua syarat, yaitu syarat
“Mu’asharah” (kesejamanan) dan syarat “Liqa” (bertemunya perawi dengan gurunya). M.’Ajjaj

Al-Khatib, Usul Al-Hadis *Ulumuhu Wa Mugtalahubu (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th), hlm, 312-313.
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Setelah dilakukan penelitian dengan ilmu hadis dan kritik historis,
Jalaluddin Rakhmat mengemukakan beberapa kejanggalan.'? Sehingga
menimbulkan keragu-raguan khususnya bagi Muslim yang setia menjalankan
sunnah Rasullullah. Sebagian dari mereka meyakini bahwa dengan
menjalankan puasa Asyura, maka akan menghapus dosanya selama satu tahun.
Anggapan ini berdasarkan sebuah hadis yang berbunyi:

Ge 2ioa O OPke 0o ) O dlea Wioa; B uall Bae (3 deal 5 4y Waa
el osile oo plaa 1 alu g ddle A e ol (52 W Ld e e o dilae

PALE Al 6 o A e cudal

Diantara beberapa puasa sunnah yang dianjurkan oleh Nabi, puasa Asyura
adalah puasa sunnah yang cukup populer dan senantiasa dijalankan oleh
Muslim di Indonesia sebagai ungkapan rasa syukur atas kemenangan para

Nabi. Sebagian Muslim di Mesir mengungkapkan rasa syukur mereka dengan

!! Imam Abi ‘Abdillah M. Bin Ismail Al-Bukhari, Safrlh al-Bukhari (Beirut; Dar Al-Fikr,
1981), him. 341.

2 Jalaluddin Rakhmat, op.cit., hlm 166.

1 Abi ‘Isa Muhammad Ibn ‘Isa Ibn Surah Al-Turmudzi, Sunan al- Turmudzi, Juz 111
(Beirut: Dar Al-Fikr, 1988), hlm. 126.



cara lain. Mereka memakai pakajan yang bagus, makan-makanan, dan
bergembira ria.'

Puasa sunnah ini dilakukan pada tanggal 10 Muharram. Menurut pendapat
jumhur Ulama’, Asyura awalnya adalah sifat bagi malam yang kesepuluh,
kemudian menjadi tanda untuk hari yang kesepuluh dari Bulan Muharram.
Asyura’ merupakan hari besar pada zaman Jahiliyah dan zaman Islam. Pada
hari tersebut orang Yahudi di Madinah berpuasa, sementara orang Quraisy
menghiasi Ka’bah.

Nabi Muhammad Saw: mengamalkan puasa ‘Asyura sebelum beliau
diangkat sebagai rasul, baik sebelum maupun setelah Hijrah. Malah beliau
menyeru orang banyak untuk melakukan puasa sunnah ini.'’

Pada mulanya puasa pada hari Asyura difardlukan, kemudian dinasakh
dengan puasa Ramadlan.'® Oleh karena itu sunnah hukumnya menggabungkan
puasa ini dengan puasa pada hari kesembilan (Tasu’a) atau hari kesebelas

Dzulhijjah dengan tujuan membedakan puasa itu dengan puasa orang

Yahudi.!”

“ Jalaluddin Rakhmat, Meraih Cinta liahi Pencerahan Sufistik (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 315.

'> Hassan M. Ayyub, Puasa dan I'tikaf dalam Islam, terj. Wardana (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996) him 47.

'® Lihat Sahlh al-Bukhari , him. 250

1" Hassan M. Ayyub, op.cit., him. 48.



Dengan demikian jelaslah bahwa pada hari ‘Asyura disunnahkan untuk
berpuasa. Setiap muslim diberi kebebasan memilih, apakah akan berpuasa
atau tidak.

Dengan ilmu hadis dan kritik historis itulah Jalaluddin mengemukakan
beberapa hal yang janggal dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas
diatas (hadis yang pertama dan yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi
ini).

Ada lima kejanggalan yang diungkapkan oleh Jalaluddin Rakhmat. Dua
diantaranya mengenai Ibnu Abbas sebagai perawi (Rijal), sedangkan tiga
kejanggalan lainnya erat kaitannya der'lgqp historisitas (Tarikh). Bahkan
Jalaluddin tiba pada kesimpulan bahwa puasa Asyura adalah hasil rekayasa
politik Bani Umayyah. Karena pada tanggal 10 Muharram adalah terjadinya
peristiwa pembantaian keluarga Ali Bin Abi Thalib dan sekaligus harj
kemenangan Bani Umayyah.!®

Al-Hajjaj"’ menetapkan ‘Asyura sebagai hari suka cita, hari bersyukur.
Karena Might is right (Kekuasaanlah yang benar), yang salah tentu saja yang
kalah. Justifikasi religius harus dibuat. Lahirlah hadis-hadis yang menyatakan
Asyura sebagai hari kemenangan para nabi dan kekalahan orang zalim. Seperti

\

kata sebagian Ulama’, kita harus bersyukur dengan berpuasa pada hari itu.?’

® Jalaluddin Rakhmat, op.cit., him. 316.

" Al-Hajjaj adalah tonggak besar Dinasti Umayyah . Srategi kekerasan dalam menumpas
pengikut Ali -lawan politik Bani Umayyah- secara fisik. Disamping itu ia melakukan disinformasi
untuk membasmi madzhab Ali secara intelektual.

% Jalaluddin Rakhmat, op.cit., hlm. 316.



Kemudian yang menjadi problem disini adalah apakah benar, selama ini
sebagian besar umat Islam menjalankan sunnah rasul berdasarkan riwayat
yang validitasnya diragukan? Dan benarkah hadis tersebut memang bermuatan
politis?

Hal inilah yang mendorong penulis untuk lebih jauh mengkaji mengenai
pemikiran Jalaludin Rakhmat. Adapun pembahasan mengenai hadis tentang
puasa Asyura ini lebih dititikberatkan pada sejarahnya, pendapat beberapa
Ulama tentang puasa ‘Asyura dan bagaimana Jalaluddin Rakhmat

menyampaikan argumentasi- mengenai hal ini.

B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang diatas ada beberapa point yang kemudian
mengantarkan penulis untuk merumuskan masalah demi terarahnya penelitian
ini. Setidaknya ada 2 permasalahan yang butuh diungkap guna memahami
pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis tentang puasa Asyura tersebut,
antara lain:
1. Bagaimana pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis puasa ‘Asyura?
2. Bagaimana signifikansi dan kontribusi pemikiran Jalaluddin Rakhmat
tersebut terhadap studi hadis?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis tentang

puasa ‘Asyura.



2. Untuk mengetahui signifkansi dan kontribusi pemikiran Jalaluddin
Rakhmat tersebut terhadap perkembangan studi hadis .
Adapun kegunaan yang bisa diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Memberikan sumbangan yang berarti bagi studi-studi hadis selanjutnya

2. Dibarapkan dapat memberikan pemahaman yang detail dan fokus tentang

persoalan ini.

D. Telaah Pustaka

Berkaitan dengan tema penelitian skripsi, penulis telah melakukan
prapenelitian serangkaian telaah terhadap beberapa literatur atau pustaka. Hal
ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana penelitian dan kajian yang telah
dilakukan oleh Jalaluddin  Rakhmat, sehingga nantinya tidak terjadi
pengulangan penelitian yang sama, untuk diangkat kedalam sebuah tulisan
skripsi.

Pembahasan tentang puasa ‘Asyura sebenarnya sudah cukup banyak,
tetapi tidak dibahas secara utuh dalam sebuah buku. Biasanya buku tersebut
membahas tema itu pada bab puasa sunat. Salah satu buku yang membahas
tema tersebut adalah Puasa dan I'tikaf dalam Islam. Buku ini merupakan
saduran dari buku (4s-Siyam Fi al-Islam) karangan Hassan M.Ayyub,
membahas segala sesuatu yang berkaitan dengan puasa, baik puasa wajib
maupun puasa sunat. Terdiri dari 12 bab yang diantaranya membahas tentang
kewajiban puasa, puasa sunat, hal-hal sunah yang dilakukan oleh orang yang

berpuasa, hal-hal yang boleh dan makruh bagi orang yang berpuasa, hal-hal



yang membatalkan dan tidaknya puasa, hikmah bulan Ramadlan, dan I’tikaf
dalam Islam.

Asyura dalam Perspektif Islam, buku ini merupakan terjemahan dari kitab
“Ma’sah Al-Husain Baina Al-Sail Wa al-Mujib’ karya Al-Khatib Al-Syekh
Abdul Wahab Al-Kasyi dapat mengungkap dan menyingkap peristiwa Asyura
secara filsofis. Kandungan buku ini sarat dengan falsafah perjuangan Imam
Husein a.s. yang puncaknya terabadikan dalam “Tragedi Asyura”. Ilustrasi
yang mencerminkan konsekuensi logis dari seorang syahid, dipaparkan secara
mantap dan lugas oleh penulis kitab ini dalam mengawali tulisannya. Buku ini
diterjemahkan oleh Shohib Aziz Zuhri, salah seorang pengajar di Yayasan
Pesantren Islam(YAPI) Bangil.

Ada beberapa literatur baik itu berupa skripsi, tesis maupun buku yang
membahas tentang Jalaluddin Rakhmat. Karya skripsi yang membahasnya
ditulis oleh Kholis Ridlo (mahasiswa jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2001) berjudul Studi
Tafsir Indonesia. Telaah terhadap Tafsir Dr. Jalaluddin rahmat, M.Sc. (Tafsir
Bil-Ma’tsur: Pesan moral al-Qur’an). Skripsi ini berisi tentang penulisan
tafsir yang dilakukan Jalaluddin Rakhmat terutama dalam mengutip hadis
dalam sebuah referensi tidak sesuai dengan kutipannya. Sehingga terkesan
asal comot. Dalam skripsi ini juga disebutkan bahwa metode yang digunakan
Jalaluddin Rakhmat banyak menggunakan media ta'wil. Skripsi ini lebih

terfokuskan dalam buku yang berjudul Tafsir Bil-Ma’tsur: Pesan Moral Al-
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Qur’an. Dalam skripsi ini didapatkan informasi tentang penulisan tafsir yang
dilakukan Jalaluddin Rakhmat.

Penafsiran Surat Al-Kautsar Menurut Jalaluddin Rakhmat, skripsi ini
ditulis oleh Irohan (Mahasiswa Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta). Pembahasannya difokuskan pada bentuk, corak dan
metode yang digunakan oleh Jalaluddin Rakhmat dalam menafsirkan Al-
Qur’an, khususnya Surat Al-Kautsar, serta karakteristik penafsirannya.

Penulis juga temukan karya penelitian dalam bentuk tesis yang kemudian
dijadikan sebuah buku, karya itu berjudul Zaman Baru Islam Indonesia
pemikiran dan Aksi politik Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, Nurcholis
Madjid dan Jalaludin Rakhmat yang ditulis oleh Dedy Jamaluddin Malik dan
Idy Subandy Ibrahim mahasiswa fakultas IImu Komunikasi (FiKom),
Universitas Padjadjaran Bandung.

Karya ini membahas Jalaluddin Rakhmat tentang biografi dan
pemikirannya dalam kancah politik di Indonesia. Karya ini lebih
menitikberatkan pada masalah pemikiran kontroversial tokoh Muslim di
Indonesia. Dalam karya ini juga dibahas tentang kehidupan masa kanak-
kanak, pendidikan dasar, pencarian jati diri dan seseorang yang
mempengaruhi style bicara Jalaluddin Rakhmat serta kiprahnya di berbagai
organisasi keagamaan. Dalam buku ini tidak dibahas secara mendetail apakah
ia seorang mufassir atau bukan. Namun buku ini memaparkan bahwa ia adalah
seorang intelektual Muslim Indonesia yang piawai di bidang dakwah lantaran

ilmu komunikasi yang dimilikinya.
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Karya Jalaluddin lainnya adalah Meraih Cinta llahi: Pencerahan sufistik.
Terdiri dari lima bab. Diantaranya membahas tentang Tasawuf, ibadah ritual,
ibadah sosial, sejarah (Tarikh). Dalam bab Tarikh ini terdapat satu
pembahasan tentang ‘Asyura. Sedangkan pada bab terakhir, Jalaluddin
mencoba menafsirkan beberapa lafadz al-Qur’an seperti lafadz Hamdalah,
lafadz Ihdinas siratal mustagim, rabbul ‘alamin, dan beberapa surat pendek
seperti swrat Al-Kausar, Al-‘Asc Al-Insyirah. Buku ini berisi kumpulan
ceramah-ceramah Jalaluddin disebuah masjid yang kemudian diedit dan
diterbitkan dalam sebuah buletin masjid, al-Tanwir. Sehingga gaya
bahasanyapun terkesan sederhana dan ringan.

Buku yang berjudul Syi ‘ah dan Politik di Indonesia yang disunting oleh A.
Rahman dan M. Hamdan Basyar, juga menyinggung Jalaluddin Rakhmat,
terutama pemikirannya tentang Syi’ah. Bu1'<u ini berisi tentang pandangan
Jalaluddin Rakhmat terhadap historisitas masuknya Syi’ah di Indonesia.
Dalam buku ini juga disinggung sedikit tentang adanya sebuah buku yang
mengkritik Jalaluddin Rakhmat yaitu Santri Menjawab Kritik cendekiawan.
Namun sayang sekali penulis belum menemukan buku tersebut.

Renungan-Renungan Sufistik Membuka Tirai Kegaiban adalah karya
Jalaluddin lainnya yang berisi ceramah-ceramahnya sebagai seorang
muballigh. Buku yang terdiri dari enam bab ini berusaha menunjukkan
kepada pembaca bagaimana menyesuaikan diri dengan perintah-perintah
Allah (Muwafagah), bagaimana menghidupkan kecintaan kepada Rasulullah

Saw., para imam yang suci, dan saling menyayangi diantara sesama hamba
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Allah (Munz;sa_lzab), bagaimana membantah tuntutan hawa nafsu
(Mukhalafah), serta bagaimana memerangi setan (Muharabah).

Islam Aktual Refleksi-Sosial Seorang Cendekiawan Muslim, karya
Jalaluddin Rakhmat ini berisi kumpulan artikel yang dimuat di Tempo, Panji
Masyarakat, Jawa Pos, Pikiran Rakyat, Berita Buana dan di Kompas. Buku
ini terdiri dari tujuh bab. Dalam bab refleksi atas masalah pembaharuan
pemikiran, terdapat sekilas tentang kritik historis terhadap permasalahan
seputar validitas hadis. Salah satu hadis yang menjadi objek penelitiannya
adalah hadis tentang puasa ‘Asyura. Jalaluddin menganjurkan untuk
menggalakkan studi kritis tentang sirah Rasulullah. Hal itu menurutnya tidak
untuk meragukan sunnah Nabi Saw., tetapi justru untuk memperoleh sunnah

Nabi yang meyakinkan.

E. Metode Penelitian

Di tinjau dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
yang menitikberatkan pada kajian tokoh, dalam istilah penelitian disebut
Library Research, secara garis besar penelitian ini melalui dua tahap:
pengumpulan data dan pengolahan data.

Pada tahap pertama, data diambil dari dua sumber primer yang mencakup
karya Jalaluddin Rakhmat dan sumber data sekunder yang relevan dengan
pembahasan dan membantu pendalaman.

Sebagai bahan utama penelitian ini, penulis merujuk langsung kepada

buku Jalaluddin Rakhmat yang berjudul Islam Aktual. Dalam buku ini
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Jalaluddin mengkaji masalah puasa ‘Asyura dalam Tarikh Nabi Muhammad:
Kritik Historis. Selain buku tersebut, penulis juga merujuk kepada buku-buku
karya Jalaluddin Rakhmat yang berkaitan dengan tema tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Maka untuk mengolah data yang
telah terkumpul tersebut, penulis pertama-tama akan menyajikan data serta
menguraikannya secara obyektif untuk kemudian dianalisis secara
konsepsional dengan menggunakan pendekatan Sosio-Historis. 2!

Penulis juga akan melakukan komparasi seperlunya untuk melacak posisi

pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam permasalahan ini.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna untuk menjelaskan keterkaitan antar-
bab, agar menjadi suatu karya ilmiah yang logis dan bertautan (Logical
squence), oleh karena itu penulis menyusun penelitian ini dengan membaginya
dalam lima bab yang saling terkait.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan antara lain berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dap kegunaan penelitian, telaah
pustaka, dan sistematika pembahasan yang digunakan dalam sebagai pedoman
dalam penyusunan skripsi ini. \

Bab kedua berisi tentang biografi Jalaluddin Rakhmat dan pemikirannya

tentang hadis. Pada pemaparan tentang biografi, di cantumkan pula karya-

2! Pemahaman hadis dengan pendekatan sosio-historis adalah memahami hadis dengan
melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan menjelang hadis tersebut disabdakan. Drs.
Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: CESaD YPI al-Rahmah,
2001), hlm. 92
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karyanya, baik dalam bidang komunikasi*? maupun dalam bidang agama.
Sedangkan pada pemikirannya terhadap hadis terdiri dari pengertian sunnah
dan hadis menurut Jalaluddin Rakhmat, serta tokoh-tokoh yang berpengaruh
terhadap pemikirannya.

Bab tiga adalah tinjauan umum puasa ‘Asyura, yang berisi tentang sejarah
‘Asyura. Disamping itu, penulis juga akan memaparkan pandangan beberapa
Ulama’ terhadap sejarah dan permasalabian seputar puasa ‘Asyura.

Bab empat berisi pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis tentang
puasa Asyura, yang terdiri dari tiga poin yaitu: deskripsi pemikiran Jalaluddin
Rakhmat terhadap hadis tentang puasa ‘Asyura, analisa terhadap
pemikirannya dan kontribusi pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap
perkembangan studi hadis.

Penelitian ini diakhiri dengan bab lima yaitu penutup yang berisi

kesimpulan dan saran-saran.

2 Mengingat Jalaluddin Rakhmat adalah seorang pakar dalam bidang Komunikasi.
Diantara karya-karya dalam bidang ini adalah Psikologi Komunikasi, Retorika Modern, Analisis
Isi, Metode Penelitian Komunikasi dan lain-lain.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menganalisis pemikiran Jalaluddin Rakhmat
terhadap hadis tentang puasa Asyura, sebagaimana yang telah diuraikan dalam
bab terakhir ini akan disampaikan kesimpulan mengenai permasalahan yang
telah dirumuskan dan dibahas dalam bab-bab sebelumnya yaitu:

Pertama, dalam memahami hadis tentang puasa Asyura ini, Jalaluddin
menggunakan kritik historis. Hadis-hadis yang diangkat oleh Jalaluddin
Rakhmat dalam penelitian dengan metode kritik historis ini adalah hadis-hadis
yang terdapat dalam Sahlh Bukhari, yang secara faktual, kualitas sanadnya
diakui memiliki tingkat validitas yang tinggi.

Dalam kritik historis terhadap hadis tentang puasa Asyura ini, Jalaluddin
menganggap bahwa puasa tersebut merupakan sunnah Rasulullah Saw. yang
tidak benar, karena berdasarkan sebuah riwayat yang otentisitas dan
validitasnya diragukan. Bahkan Jalaluddin Rakhmat menyimpulkan bahwa
hadis tersebut merupakan hasil rekayasa politik Bani Umayyah.

Kesimpulannya tersebut tampak dipengaruhi oleh pemikiran Syi’ah.
lapun mengakui banyak tokoh Syi’ah yang berpengaruh dalam pemikirannya,
diantaranya seperti Murtadha Muthahhari, Ali Syariati yang pola pikirnya
cenderung terbuka dan rasional. Hal ini berimplikasi pada kritik historisnya
yang menerapkan prinsip-prinsip logika untuk menguji validitas internal

riwayat.
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Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian hadis yang dilakukan oleh
Jalaluddin Rakhmat perlu dikaji lebih lanjut, karena dalam penelitian tersebut
ja kurang mempertimbangkan petunjuk atau ketentuan umum untuk
memahami as-sunnah an-nabawiyyah dengan baik, yaitu memahami as-
sunnah sesuai petunjuk al-Qur’an dan menghimpun hadis-hadis yang terjalin
dalam tema yang sama. Dengan cara yang kedua tersebut, maka dapatlah
dimengerti maksud suatu hadis dengan lebih jelas dan tidak dipertentangkan
antara hadis satu dengan hadis lainnya.

Kedua, kontribusi pemikiran Jalaluddin Rakhmat mengenai kritik
historis terhadap hadis tentang puasa Asyura tersebut secara tidak langsung
membuka peluang lebar-lebar bagi aktivitas intelektual manusia, schingga
wahyu melalui mekanisme ra’yu dapat diaktualisasikan dan diadaptasikan

sedemikian rupa dengan kebutuhan zaman.

. Saran-Saran

Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam dewasa
ini, pemikiran Jalaluddin Rakhmat terhadap hadis tentang puasa Asyura,
menurut penulis memiliki nilai penting. Oleh karena itu, terlepas dari pro dan
kontra, pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam mengkritisi sebuah hadis
hendaknya tidak dipahami sebagai usaha untuk mereduksi nilai sunnah, tetapi
lebih bijak jika dilihat sebagai pengayaan khazanah keilmuan dan wawasan
berpikir dalam pemahaman sunnah Rasul. Meskipun demikian, apa yang

dilakukan Jalaluddin Rakhmat perlu dicermati lebih lanjut, sebab pemikiran
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seseorang tidak akan pernah bernilai final dan benar secara mutlak, sehingga
terbuka peluang untuk dikritik.

Pola pikir Jalalaluddin perlu dikembangkan dalam berbagai bidang sosial
kemasyarakatan, ekonomi, teknik, komunikasi dan lain-lain, sehingga esensi
ajaran sunnah dapat diaktualisasikan secara konkrit dalam kehidupan modern
dan tidak menjadi batu penghalang munculnya kreativitas dan orisinalitas
berpikir untuk meremajakan pemahaman terhadap sunnah.

Untuk kajian selanjutnya terhadap pemikiran Jalaluddin Rakhmat, ada
baiknya tokoh ini dibandingkan dengan tokoh lain yang melakukan kajian

serupa.
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